BAB V

PEMBAHASAN.

A. Apakah ada hubungan yang siginifikan antara persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa mata
pelajaran matematika di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol
Tulungagung.

Dari hasil penelitian menujukkan bahwa persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi yang dimiliki guru di Ml Nurul Islam
Sumbergempol Tulungagung memiliki tingkatan yang positif. Dari hasil
statistic menujukkan Rata-rata 47.56 dibulatkan menjadi 48 diperoleh skor
teringgi 56 dan skor terendah 19. Hal ini berarti bahwa persepsi siswa
tentang kemampuan komunikasi guru di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol pada mata pelajaran Matematika memiliki skor kualifikasi
41-48 memiliki 25%. persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi

masuk kategori yang positif.

Sedangkan dari data diatas diperoleh dari penyebaran angket yang
dilakukan peneliti dengan model Skala Likert. Berdasarkan hasil olah data
yang dilakukan diketahui bahwa rata-rata persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi guru bisa dikatakan kategori positif. persepsi
merupakan stimulus dalam lingkungan kemudian mengoranisasikan dan

menafsirkan serta mengonterprestasikan kesan atau tanggapan alat indera
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agar memiliki makna dalam konteks lingkungan.™* alat indera adalah
perasaan yang menimbulkan sebuah persepsi seseorang.*** Guru sebagai
komunikator dituntut mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik
agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal dan memberikan
kesan yang baik kepada siswa, guru merupakan titik pusat perhatian siswa
dalam belajar.**> Menarik atau tidaknya pembelajaran juga tergantung
guru dalam mendesain pembelajaran dan mengondisikan suasan kelas.**°
Hal ini dipertegas dalam jurnal Musrikah bahwa Apabila belajar menjadi
aktivitas yang menyenangkan maka capaian yang diperoleh oleh siswa

akan meningkat.*’

Jadi yang dimaksud dengan persepsi siswa tentang kemampuan
komunikasi guru matematika adalah cara pandang siswa dalam menilai
dan meginterprestasikan stimulus berupa kemampuan komunikasi yang
dimiliki guru dalam proses belajar mengajar, dengan mempergunakan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelumnya, melalui alat
indera mereka. Maka, dapat dikatakan bahwa persepsi yang dimiliki oleh

setiap siswa berbeda-beda tergantung bagaimana cara pandang serta

3 Dedi Saputra, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Pelaksanakan Proses Belajar
Mengajar Mata Diklat Las Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan di
SMK Negeri 8 Padang, Jurnal Universitas Negeri Padang: 2014. Hal 6

14 Robinangung Gumelar, Hubungan Persepsi Siswa dengan Motivasi Belajar Siswa
Kelas XI TMS SMK Budi Utomo Gandusari Kabupaten Trenggalek, Simiki-Pedagogia Vol.01 No.
10 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA. Hal 5

15 Muh. Syukran, Kemampuan Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar Mengajr
Bahasa Daerah Kaili di SDN Inpres 1 Besusu Palu, Jurnal Online Kinesik VVol.4 No. 1 April 2017,
hal 32

" Ibid,. hal 33

“\Musrikah, Model Pembelajaran Matematika Realistik Sebagai Optimalisasi
Kecerdasan Logika Pada Matematika pada Siswa SD/MI, Ta’allum Vol.04, No.01, Juni 2016, hal
17
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penilaian masing-masing siswa terhadap kemampuan komunikasi yang
dimiliki guru matematika.

Sesuai dengan hasil analisis data yang telah dibahas sebelumnya,
dominasi tingkat persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru
berada kategori positif, dengan persentase 25%. jadi dapat dikatakan
dengan hasil tersebut, bahwa guru matematika di MI Nurul Islam
Mirigambar Sumbergempol Tulungagung telah menujukkan kesesuaian
dengan kriteria baik, dengan memiliki kemampuan komunikasi yakni
Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
Memahami perbedaan karakter siswa, Meningkatkan penguasaan materi
pada siswa, Menggunakan pertanyaan yang mendorong penalaran tingkat
tinggi, Merangsang tanggapan baik dari anak didik., Guru berperan
sebagai pembimbing dan pendamping siswa, Terampil dalam berbagai
teknik interaksi mencegah kebosanan, Guru mampu memecahkan konflik
dan bentuk-bentuk masalah pribadi lainnya yang mungkin muncul.**8

Disisi lain, kebanyakan siswa di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung juga terlihat sangat termotivasi dalam belajar
matematika. Hal ini dapat dilihat dari tabel data motivasi belajar siswa
dengan responden 16 siswa dari hasil statistik bahwa Rata-rata 51,88
dibulatkan menjadi 52. hasil pengolahan data yang telah dilakukan
terhadap variabel motivasi belajar siswa, dapat diketahui bahwa frekuensi

motivasi belajar siswa pada kategori tinggi berjumlah siswa dengan

18 Nana Syaodih Sukmadiata, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi , (Bandung:
Kesuma Karya, 2004), hal. 259
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presentase 69% untuk kegori sedang berjumlah 4 responden dengan
jumlah presentase 25%, sedangkan untuk kategori rendah berjumlah 1
responden dengan presentase 6%. Dalam hal ini Rata-rata yang diperoleh

menginformasikan bahwa motivasi belajar siswa tinggi.

Motivasi yang tinggi didukung oleh komunikasi antara guru dan
siswa yang terjadi dalam proses belajar mengajar yang sudah efektif.
Menurut Mahdi beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam komunikasi
belajar yang efektif yaitu: berfikir dan berbicara dengan jelas, ada tujuan
yang jelas, penguasaan terhadap masalah, pemahaman proses komunikasi
dan penerapannya dengan konsisten dan mendapat empati dari

komunikan.*®

Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh peneliti, memperoleh
hasil rata-rata bahwa seorang guru bisa dikatakan kategori sangat tinggi,
menujukkan bahwa siswa tidak mudah putus asa saat diberi soal, siswa
selalu aktif bertanya jika belum memahami materi, tidak mudah putus

asas, saat diberi tugas siswa, tidak pernah berhenti sebelum selesai.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
siginifikan antara persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru
dengan motivasi belajar siswa mata pelajaran matematika di Ml Nurul
Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung. Dari hasil analisis

korelasi Product moment menujukkan bahwa persepsi siswa tentang

19 M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2012), hal. 54.
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kemampuan komunikasi guru mempunyai hubungan yang sangat kuat
dengan motivasi belajar siswa di kelas VI mata pelajaran matematika di
MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung sebesar 0,846,
harga ry> r; (0,846 > 0,497 = 5 %) hasil tersebut menujukkan bahwa
hubungan signifikan dengan motivasi belajar siswa kelas VI mata

pelajaran matematika di MI Nurul Islam Sumbergempol Tulungagung.

Makna hasil ini analisis korelasi tersebut yaitu menujukkan
semakin tinggi persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru maka
semakin baik pula motivasi belajar siswa. Berarti terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara hubungan persepsi siswa tentang kemampuan
komunikasi guru mempunyai hubungan signifikan dengan motivasi belajar
siswa mata pelajaran matematika di MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi dalam persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi
guru maka akan memberikan hubungan yang signifikan dengan
meningkatkan motivasi belajarnya.

Hasil penelitian ini membuktikan teori dari Kkarti, ia memberi
penjelasan bahwa persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru
sangatlah penting karena dengan komunikasi baik dari seorang guru maka
pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik pula oleh
siswa.’® Hal ini juga dipertegas dalam jurnal Sulaki bahwa Komunikasi

guru dengan peserta didik terjadi dalam kegiatan pembelajaran secara

120 5pekato Karti, Komunikasi Pembelajaran, (Surabaya:SIC, 1995) hal 22
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langsung. sehingga jika seorang guru dalam komunikasi semakin intensif
maka siswa secara langsung melihat semua hal yang dilakukan oleh
gurunya baik dikelas.**

Penelitian yang dilakukan Penelitian yang dilakukan Intan Fadila
Hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment dengan
bantuan software SPSS 22 pada taraf nyata 95% o = 0.05 n = 154
diperoleh nilai korelasi pearson 0.525 artinya ada korelasi dengan
kekuatan hubungan antara kedua variabel masuk dalam kategori kuat
antara persepsi siswa atas kemampuan komunikasi guru fisika dan
motivasi belajar siswa dengan nilai sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05 maka HO
ditolak. hal ini dapat diartikan bahwa Ha diterima yaitu terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara persepsi siswa atas kemampuan
komunikasi guru fisika terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MIPA di
SMA Negeri se-Kota Sungai Penuh dan masuk dalam kriteria kuat.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa positif negatifnya
persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru berhubungan dengan
motivasi belajar siswa, Dengan kata lain, jika persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi guru tinggi dan positif, maka motivasi belajar
siswa juga sangat tinggi, sebaliknya jika persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi guru negatif, maka motivasi belajar siswa juga

rendah.

121 Mohamad J.E.Sulaki, dkk, Pegaruh Persepsi Peserta didik tentang Kompetensi
Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK, Journal of Mechanical Engineering
Education, Vol. 5, No. 2, Desember 2018, hal 202
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B. Seberapa besar hubungan persepsi siswa kemampuan komunikasi
guru dengan motivasi belajar siswa MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung.

Besar hubungan persepsi siswa kemampuan komunikasi guru
dengan motivasi belajar siswa MI Nurul Islam Mirigambar
Sumbergempol Tulungagung adalah dengan menggunakan Hasil analisis
SPSS Window 21 koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,846
kemudian dikomfirmasikan interprestasi korelasi 0,80-1,000 maka
hubungan tergolong sangat kuat antara persepsi siswa tentang kemampuan
komunikasi guru dengan motivasi  belajar siswa MI Nurul Islam
Mirigambar Sumbergempol Tulungagung. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa pesepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru
dalam mata pelajaran matematika akan membangkitkan motivasi belajar
siswa menjadi lebih baik dan meningkat. Dari hasil analisis diatas besar
koefiisien korelasi suatu varibel adalah menujukkan seberapa besar tingkat
kekuatan hubungan antar keduanya, semakin besar angka koefisien
korelasinya maka semakin mempengaruhi tingkat hubungan antar kedua
variabel.

Dalam hal ini senada dengan penelitian Sahabuddin mengatakan
bahwa komunikasi antara guru dan peserta didik merupakan keterlibatan

22

kedua unsur dalam proses pembelajaran berlangsung. ** Proses

pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik jika siswa menyukai

122 Chuduriah Sahabuddin, Hubungan Komunikasi Belajar Mengajar Terhadap Hasil
Belajar Peserta didik disekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Kabupaten Majane, Jurnal
Pepatuzdu, Vol. 10, No.1 November 2015, hal. 27
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pelajaran, lingkungan, cara penyampaian materi, dan persepsi terhadap
pembelajaran yang sedang berlangsung, Persepsi dapat timbul karena
pengaruh lingkungan sosial di sekitar individu. *?* persepsi tentang suatu
hal akan mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan terhadap hal
tersebut, termasuk persepsi siswa terhadap gurunya yang akan
mempegaruhi proses belajar mereka yang salah satunya juga dipengaruhi
oleh motivasi mereka dalam belajar.***Selain komunikasi guru terdapat
pula unsur yang berpengaruh yaitu suasana kelas yang harus memiliki
kondisi aman, sesuai dan memadai bagi perkembangan siswa sehingga
perkembangan dan motivasi siswa akan timbul.**® Siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi maka siswa tersebut akan terdorong untuk lebih
berkeinginan untuk belajar. *%°

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi yang dimiliki guru dalam pelajaran matematika
memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa dengan koefisien

korelasi yang diperoleh sebesar 0,846 yang tergolong sangat kuat.

123Evi fitriana dkk, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Proses Pembelajaran dengan
Hasil Belajar Geografi di Homeschooling Sekolah Dolan Kota Malang, Jurnal Pendidikan, Vol.1
No.4, April 2016, hal. 663

124 Mohamad J.E.Sulaki, dkk, Pegaruh Persepsi Peserta didik tentang Kompetensi
Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK, Journal of Mechanical Engineering
Education, Vol. 5, No. 2, Desember 2018, hal 204

125 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), hal.34

126 Syaripah, Pengaruh Persepsi Pembelajaran Matematika Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Dalam Bidang Matematika di Sekolah SMA 1 Curup Timur T.P 2015/2016, JURNAL
EduTech Vol. 2 No. 2 September 2016, hal. 118





